
 

PENGARUH DIKLAT BIMTEK E-KINERJA 

TERHADAP PRESTASI KERJA PEGAWAI  

DI BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH  

KOTA BINJAI 
 

SKRIPSI 

 

 

Oleh : 

 

INDAH ZAIRANI 

NPM 1503100015 

 

 

Program Studi Ilmu Administrasi Publik 

Konsentrasi Administrasi Pembangunan 

 
 
 

 
 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2019 



 

   



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PENGARUH DIKLAT BIMTEK E-KINERJA TERHADAP PRESTASI 

KERJA PEGAWAI DI BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH KOTA 

BINJAI 

 

 

INDAH ZAIRANI 

1503100015 

 

 

ABSTRAK 

 

Pengaruh perkembangan teknologi dalam beberapa tahun terakhir ini sangat 

pesat oleh sebab itu, setiap organisasi menggunakan sistem informasi merupakan 

hal yang sangat penting. Dengan menggunakan sitem informasi akan 

memudahkan seseorang untuk mencapai tujuan. Mengetahui betapa pentingnya 

peranan sistem informasi menuntut setiap perusahaan melakukan evaluasi sumber 

daya manusia untuk meningkatkan prestasi kerja dengan melakukan pelatihan dan 

pendidikan (diklat) bimtek e-kinerja. Dengan ini peneliti akan melihat bagaimana 

pengaruh diklat bimtek e-kinerja terhadap prestasi kerja pegawai di Badan 

Kepegawaian Daerah kota Binjai. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kauntitatif dengan sumber data dari kuesioner yang diisi oleh para 

pegawai Badan Kepegawaian Daerah kota Binjai. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 32 orang. Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa diklat bimtek e-kinerja tidak berpengaruh terhadap prestasi 

kerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah kota Binjai. Hal ini berdasalkan 

oleh t hitung lebih kecil dari t tabel (1,68<1.69).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi menciptakan persaingan yang semakin ketat sehingga setiap 

perusahaan harus mampu mengikuti, menyesuaikan dengan perubahan yang 

terjadi serta memanfaatkan peluang sekaligus tantangan yang muncul.  

Pengaruh perkembangan teknologi sekarang ini sangat pesat dalam 

beberapa tahun terakhir. Oleh sebab itu, setiap organisasi menggunakan sistem 

informasi merupakan hal yang sangat penting baik dari segi pendidikan, bisnis, 

pekerjaan, maupun kegiatan sosial lainnya. SI (Sistem Informasi) dapat 

didefinisikan sebagai serangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan, 

diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada para pemakai (Hall, 

2007:9).  

Sebuah sistem informasi diciptakan untuk membuat hidup manusia menjadi 

lebih mudah, nyaman, serta untuk memberikan informasi yang cepat, akurat, dan 

handal bagi para penggunanya. Mengetahui betapa pentingnya peranan sistem 

informasi menuntut setiap perusahaan melakukan evaluasi sumber daya manusia 

untuk meningkatkan prestasi kinerja pegawai dengan melakukan pelatihan e-

kinerja.  

Salah satu perusahaan yang perlu membutuhkan e-kinerja adalah Badan 

Kepegawaian Daerah (BKD) Kota Binjai yang merupakan badan, lembaga 

instansi pemerintah daerah Kota Binjai menangani di bidang khusus Kepegawaian 



 

yang mengadopsi dan menerapkan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 

tentang Penilaian Prestasi Kerja sebagai bentuk penilaian terhadap prestasi kerja 

Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Kota Binjai sebagai pengganti 

penggunaan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1979 tentang Daftar 

Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan Pegawai (DP3). 

Dengan adanya peraturan baru tersebut, BKD Kota Binjai membuat 

terobosan bagi penggantian penggunaan DP3 dengan Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP) yang kemudian mengikuti perkembangan zaman dibuat dalam bentuk 

digital, sistem online berupa aplikasi yang dinamakan e-Kinerja. 

Dimana e-Kinerja ini dapat dibilang merupakan SKP yang dionlinekan. 

Mengapa? Karena penilaian prestasi kerja ASN diisikan sebelum ASN memulai 

kegiatan kerjanya dengan memasukkan target kerjanya di awal tahun berjalan dan 

pada akhir tahunnya akan dinilai oleh atasan langsung pegawai. Penilaian yang 

diberikan oleh atasan langsung bagi si ASN meliputi penilaian SKP bulanan dan 

perilaku kerja. Seluruh ASN yang memiliki Nomor Induk Pegawai akan mengisi 

secara individu karena aplikasi tersebut dimiliki oleh masing-masing ASN. 

Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang mampu mengaplikasikan e-

kinerja perlu adanya pelatihan.  Menurut Mathis, (2002:5)Pelatihan adalah suatu 

proses dimana orang- orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu 

mencapai tujuan organisasi. Kemudian, menurut Dessler (2009:263) pelatihan 

adalah proses mengajarkan karyawan baru atau yang ada sekarang, keterampilan 

dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka.  



 

Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang mampu mengaplikasikan e-

kinerja perlu adanya diklat. Diklat adalah wahana yang efektif yang dapat 

digunakan oleh instansi pemerintahan untuk meningkatkan  kemampuan teknis, 

teoritis, konseptual  dan moral  pegawai agar nantinya mampu mencapai hasil 

kerja yang optimal sehingga pelayanan yang diberikan menjadi maksimal. 

Program  pendidikan dan pelatihan ASN diharapkan dapat memberikan motivasi 

bagi pegawai dan selanjutnya mampu meningkatkan prestasi kerja pegawai. 

Pendidikan dan pelatihan tersebut merupakan salah satu fungsi tradisional 

manajemen sumber daya manusia yang nantinya mampu meningkatkan prestasi 

kerja pegawai.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimana Pengaruh Diklat Bimtek e-

Kinerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kota 

Binjai?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Diklat Bimtek e-Kinerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai di Badan Kepegawaian 

Daerah Kota Binjai. 

 

 



 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, penulis dapat mengetahui pengaruh diklat bimtek e-

kinerja terhadap prestasi kerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kota 

Binjai, Selain itu penulis dapat menumbuhkan wawasan dan pengetahuan dalam 

bidang akademis serta menumbuhkan sifat kritis terhadap fenomena-fenomena 

yang terjadi seperti di organisasi tersebut. 

2. Bagi Badan Kepegawaian Daerah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran 

sebagai masukan berupa informasi untuk melakukan perbaikan dalam diklat 

bimtek e-kinerja terhadap prestasi pegawai. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian. 

BAB II : TINJAUAN TEORITIS 

Menguraikan pengertian diklat, pengertian bimtek, pengertian e-kinerja, 

dan prestasi kerja pegawai. 

 

 

 



 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Menguraikan tentang jenis penelitian, definisi operasional, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu 

penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Menguraikan, mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan 

menginterprestasikan data sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. 

BAB V : PENUTUP 

Menguraikan tentang simpulan dan saran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1. Pendidikan dan Pelatihan 

2.1.1. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan menurut Fuad (2011: 1) adalah usaha manusia untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani 

maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan 

kebudayaan yang dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam 

suatu proses pendidikan. 

Pendidikan menurut John dalam Hasbullah (2012: 2) “Pendidikan adalah 

proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan 

emosional kearah alam dan sesama manusia”. 

Selanjutnya dalam Suwatno (2013: 105), Pendidikan adalah aktivitas 

memelihara dan meningkatkan kompetensi pegawai guna mencapai efektivitas 

organisasi yang dilakukan melalui pengembangan karier serta pendidikan dan 

pelatihan. 

Dari beberapa pendapat tersebut di simpulkan bahwa pendidikan adalah 

suatu usaha yang dilakukan secara sistematis untuk mengembangkan potensi 

dalam diri seseorang. 

 

 

 



 

2.1.2. Pengertian Pelatihan 

Sikula dalam Sumantri (2000:2) mengartikan pelatihan sebagai: “proses 

pendidikan jangka pendek yang menggunakan cara dan prosedur yang sistematis 

dan terorganisir. Para peserta pelatihan akan mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan yang sifatnya praktis untuk tujuan tertentu”. 

Michael J. Jucius dalam Moekijat (1991 : 2) menjelaskan istilah latihan 

untuk menunjukkan setiap proses untuk mengembangkan bakat, keterampilan dan 

kemampuan pegawai guna menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tertentu.  

Menurut Andrew E. Sikula dalam Hasibuan (2003 : 69) pelatihan adalah 

suatu proses pendidikan jangka pendek dengan menggunakan prosedur yang 

sistematis dan terorganisir sehingga karyawan operasional belajar pengetahuan 

teknik pengerjaan dan keahlian untuk tujuan tertentu. 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk 

membantu suatu pencapaian organisasi. 

Faktor – faktor yang Mempengaruhi Pelatihan Menurut Hasibuan, 

(2010:75), faktor-faktor yang mempengaruhi pelatihan antara lain 1) Peserta; 2) 

Pelatih/Instruktur; 3) Fasilitas Pelatihan; 4) Kurikulum dan 5) Dana Pelatihan 

Indikator – indikator Pelatihan menurut Melmambessy Moses (2011:69), 

diantaranya:  

1) Jenis Pelatihan  

Jenis pelatihan yang diberikan kepada pegawai disesuaikan dengan kebutuhan 

organisasi, dana yang dianggarkan dalam waktu yang tersedia.  



 

2) Materi Pelatihan  

Materi pelatihan selalu terkait dengan jenis pelatihan  yang diikuti 

3) Waktu pelatihan  

Waktu pelaksanaan pelatihan disesuaikan dengan muatan pelatihan yang mau 

diajarkan. 

 

2.1.3. Pengertian Diklat menurut Peraturan Pemerintah  

Pendidikan dan Pelatihan jabatan Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya 

disebut Diklat PNS adalah proses penyelenggaraan belajar mengajar  dalam 

rangka meningkatkan kemampuan Pegawai Negeri Sipil. 

Tujuan Pendidikan dan Pelatihan Menurut Mangkunegara (2007:45) 

tujuan umum pendidikan dan pelatihan Pegawai Negeri Sipil yaitu: 

1) Meningkatkan penghayatan jiwa dan ideologi. 

2) Meningkatkan produktivitas kerja.  

3) Meningkatkan kualitas kerja.  

4) Meningkatkan ketetapan perencanaan sumber daya manusia.  

5) Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja.  

6) Meningkatkan perkembangan pegawai. 

Sedangkan menurut Sedarmayanti (2014: 170) tujuan Diklat yaitu:  

1) Mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan secara 

rasional. 

2) Mengembangkan keterampilan/keahlian, sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan lebih cepat dan efektif.  



 

3) Mengembangkan/merubah sikap, sehingga menimbulkan kemauan kerja 

sama dengan sesama karyawan dan manajemen (pimpinan). 

Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang 

Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil antara lain disebutkan 

bahwa Diklat bertujuan: 

1) Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan sikap untuk 

melaksanakan tugas jabatan secara professional dengan dilandasi kepribadian 

dan etika PNS sesuai dengan kebutuhan instansi.  

2) Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan perekat 

persatuan dan kesatuan bangsa.  

3) Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada 

pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat. 

 

2.1.4. Pengertian Bimtek 

Menurut G. Erric Allenbaugh seperti di kutip oleh Faozan Al Fikri (1994), 

menyatakan bahwa Bimbingan Teknis (Bimtek) adalah suatu proses kegiatan 

berlanjut yang memberikan tuntunan, arahan, dan memanfaatkan kekuatan yang 

ada pada seseorang sehingga yang bersangkutan menjadi mahir dan terampil 

untuk mengerjakan sesuatu menjadi produktif. 

Oleh karena itu, sangatlah penting diadakannya bimtek  sehingga dengan 

diadakannya program Bimtek  tersebut ditujukan agar tercetak sdm yang mampu 

menunjang kelancaran dalam kegiatan organisasi dalam suatu institusi maupun 

lembaga pemerintah. 



 

2.2. Kinerja dan E-kinerja 

2.2.1. Pengertian Kinerja 

 Menurut Anwar Prabu Mangkunegara, (2006:67) Kinerja atau prestasi 

kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Mangkuprawira dan Hubeis,( 2007:153) Kinerja karyawan 

adalah hasil dari proses pekerjaan tertentu secara berencana pada waktu dan 

tempat dari karyawan serta organisasi bersangkutan. Murphy dan Cleveland 

(1995:113) mengatakan bahwa kinerja adalah kualitas perilaku yang berorientasi 

pada tugas dan pekerjaan. 

Dari beberapa pengertian kinerja tersebut dapat disimpulkan  bahwa 

kinerja karyawan  adalah hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

organisasi agar tercapai tujuan yang diiginkan suatu organisasi dan meminimalisir 

kerugian. Atau kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk 

melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung 

jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan.  

 

2.2.2. Pengertian e-kinerja 

Al-Raisi et al., (2011) mendefinisikan E-kinerja sebagai suatu aplikasi 

yang dapat membantu organisasi untuk mempertahankan dan memotivasi orang-

orang berbakat untuk memberikan kinerja terbaik mereka. 

 

 



 

2.3. Prestasi Kerja Pegawai 

2.3.1. Pengertian Prestasi Kerja 

Pendapat dari Drs. Supardi: Prestasi kerja adalah kegiatan dan hasil kerja 

yang dicapai atau ditunjukan oleh seseorang didalampelaksanaan tugas pekerjaan. 

Dapat dikatakan pula bahwa perestasi kerja merupakan perwujudan atau 

penampilan dalam melaksanakan pekerjaan. 

Menurut bernardin dan russel (1993), memberikan definisi tentang hasil 

hasil yang diperoleh dari fungsi fungsipekerjaan tertentu atau kegiatan selama 

kurun waktu tertentu. 

Byars dan Rue (1984) mengartikan prestasi sebagai tingkat kecakapan 

seseorang pada tugas tugas yang mencakup pada pekerjaannya. 

Maier (1965) prestasi kerja seseorang di dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

 

2.3.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja 

Menurut Steers (1984), umumnya orang percaya bahwa prestasi kerja 

individu merupakan fungsi gabungan dari tiga faktor, yaitu: 

1) Kemampuan, perangai, dan minat seorang pekerja. 

2) Kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peranan seorang pekerja. 



 

3) Tingkat motivasi kerja. 

Walaupun setiap faktor secara sendiri sendiri dapat juga mempunyai arti 

yang penting, tetapi kombinasi ketiga tersebut sangat menentukan tingkat hasil 

tiap pekerja, yang pada gilirannya membantu prestasi organisasi secara 

keseluruhan. Byar dan Rue (1984), mengemukakan adanya dua faktor yang 

mempengaruhi prestasi kerja, yaitu faktor individu dan lingkungan. Faktor  faktor 

individu yang dimaksud adalah: 

1) Usaha (effort) yang menunjukkan sejumlah sinergi fisik dan mental yang 

digunakan menyelenggarakan gerakan tugas. 

2) Abilities, yaitu sifat sifat personal yang diperlukan untuk melaksanakan suatu 

tugas. 

3) Role/task perception, yaitu segala perilaku dan aktivitas yang di rasa perlu 

oleh individu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Adapun faktor faktor lingkungan yang mempengaruhi prestasi kerja adalah: 

1) Kondisi fisik 

2) Peralatan 

3) Waktu 

4) Material 

5) Pendidikan 

6) Supervisi 

7) Desain organisasi 

8) Pelatihan 

9) Keberuntungan 



 

Faktor faktor lingkungan ini tidak langsung menetukan prestasi kerja 

seseorang, tetapi mempengaruhi faktor faktor individu. Mccormick dan Tiffin 

(1974), mengemukakan bahwa prestasi kerja merupakan hasil dari gabungan 

variabel individual dan variabel fisik dan pekerjaan serta variabel organisasi dan 

sosial. 

Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa perilaku seseorang dalam 

organisasi merupakan hasil dari interaksi berbagai variabel, yaitu individual dan 

situasional. Oleh karena itu, perilaku individu dapat diukur berdasarkan variabel 

variabel yang berhubungan dengannya.  

Untuk  mengukur  perilaku seseorang atau sejauh mana berperilaku sesuai 

dengan apa yang diharapakn organisasi, yaitu prestasi kerja pada umumnya 

dikaitkan dengan pencapaian hasil standar kerja yang telah di tetapkan.  

Pengukuran prestasi kerja diarahkan pada eneam aspek yang merupakan 

bidang prestasi kunci bagi perusahaan yang bersangkutan. Bidang prestasi kunci 

tersebut adalah: 

1) Hasil kerja. Tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan dan 

sejauh mana pengawasan dilakukan 

2) Pengetahuan pekerjaan. Tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas 

pekerjaan yang akan berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas 

dari hasil kerja. 

3) Inisiatif. Tingkat inisiatif selama melaksanakan tuga pekerjaan khususnya 

dalam hal penanganan masalah masalah yang timbul. 



 

4) Kecekatan mental. Tingkat kemampuan dan kecepatan dalam menerima 

instruksi dan menyesuaikan dengan cara kerja serta situasi kerja yang ada. 

5) Sikap. Tingkat semangat kerja serta sikap positif dalam melaksanakan tugas 

pekerjaan. 

6) Disiplin waktu dan absensi. Tingkat ketepatan waktu dan tingkat kehadiran. 

Dari uraian tersebut, maka dapatlah disimpulkan, bahwa pembahasan 

masalah keberhasilan kerja atau prestasi kerja haruslah dilihat dari sudut pandang, 

yaitu: 

a. Harus dilihat dari aspek aspek yang menyangkut kriteria pengukuran 

keberhasilan kerja yang merupakan sasaran akhir dari pelaksaan suatu 

pekerjaan. 

b. Perilaku dari individu itu sendiri dalam usahanya untuk mencapai 

keberhasilan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Perilaku itu sendiri 

dipengaruhi oleh dua variabel utama yang individual dan situasional. 

 

2.3.3. Arti Pentingnya dan Tujuan Penilaian Prestasi 

Penilaian prestasi merupakan sebuah proses formaluntuk melakukan 

peninjauan kembali dan evaluasi prestasi kerja seseorang secara periodik. Proses 

penilaian di tujukan untuk memahami prestasi kerja seseorang. Tujuan ini 

memerlukan suatu proses, yaitu seragkaian kegiatan yang saling berkaitan. 

Kegiatan kegiatan itu terdiri dari identifikasi, observasi, pengukuran, dan 

pengembangan hasil kerja karyawan dalam sebuah organisasi (panggabean,2002) 



 

Tahap identifikasi merupakan tahap awal dari proses yang terdiri atas 

penentuan unsur-unsur yang akan diamati. Kegiatan ini diawali dengan 

melakukan analisis pekerjaan agar dapat mengenali unsur-unsur yang akan dinilai 

dan dapat mengembangkan skala penilaian. 

Dalam kaitannya dengan pihak penilai, identifikasi berarti bahwa 

bagaimanapun pihak penilai harus dapat menentukan unsur-unsur yang dinilai. 

Tentu saja apa yang akan dinilai adalah yang berkaitan dengan pekerjaan. 

Dalam pengukuran, para penilai akan memberikan penilaian terhadap 

tingkat prestasi karyawan yang didasarkan pada hasil pengamatannys pada tahap 

observasi. Selanjutnya, proses penilaian prestasi belum berakhir pada saat nilai 

ditetapkan, melainkan masaih perlu dilanjutkan dengan melakukan 

perkembangan. Ini berarti bahwa pihak penilaian bukan sekedar dapat melakukan 

penilaian, memberikan nilai, melainkan juga dapat melakukan pengembangan 

apabila ternyata ada perbedaan antara apa yang diharapkan oleh pimpinan dengan 

hasil kerja karyawan. 

Adapun menurut murphy dan cleveland (dalam panggabean,2002) 

mengemukakan penilian prestasi kerja untuk memperoleh informasi yang berguna 

dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kegiatan manajemen 

sumber daya manusia yang lain, seperti perencanaan dan pengembangan karir, 

program-program kompensasi, promosi, demosi, pensiun, dan pemberhentian 

karyawan atau pemecatan. Walaupun diakui bahwa penilaian prestasi kerja 

banyak manfaatnya, namun masih banyak pimpinan yang tidak bersedia 

melakukannya. Adapun yang menyebabkannya antara lain: 



 

1) Pihak penilai tidak merasa memiliki. Pearasaan ini muncul karena mereka 

tidak dilibatkan dalam menetukan sistem penilaian, tidak dilatih untuk dapat 

menggunakan sistem yang ada, dan usulan mereka terhadap sistem yang ada 

tidak diperhitungkan. 

2) Pimpinan enggan untuk memberikan nilai yang, buruk kepada karyawan 

mereka, khususnya kepada orang yang mereka sukai secara pribadi. 

3) Jika hasil penilaiannya buruk, pihak karyawan tidak mau menerimanya. 

Penilaian yang buruk cenderung menimbulkan reaksi untuk bertahan atau 

bermusuhan daripada untuk mendorong meningkatkan prestasi karyawan. 

4)  Pimpinan maupun bawahan menyadari penilaian yang buruk mempengaruhi 

karier seseorang. 

5) Dalam kenyataannya  proses penilaian prentasi tidak di manfaatkan untuk 

menentukan kebijaksanaan dalam pemberian penghargaan. 

6) Pimpinan ragu-ragu umtuk memberikan penilaian yang buruk karena takut 

dinilai tidak mampu untuk memilih dan mengembangkan karyawan. 

Penilaian prestasi kerja memberikan suatu gambaran akurat mengenai 

prestasi kerja karyawan. Untuk mencapai tujuan ini, sistem-sistem penilaian harus 

mempunyai hubungan dengan pekerjaan, praktis mempunyai standar-standar, dan 

menggunakan berbagai ukuran yang dapat diandalkan ( Handoko,2000). 

Job related (pekerjaan), berarti bahwa sistem menilai perilaku-perilaku 

kritis yang mewujudkan keberhasilan perusaan. Adapum suatu sistem di sebut 

praktis bila di pahami atau di mengerti oleh parah penilai atau karyawan. Evaluasi 

prestasi kerja memerlukan standar-standar pelaksanaan kerja, dengan mana kerja 



 

prestasi di ukur. Agar efektif, standar hendaknya berhubungan dengan hasi;-hasil 

yang di inginkan setiap pekrjaan. Lebih lamjut, evaluasi prestasi kerja memerluan 

ukuran-ukuran prestasi kerja yang dapat diandalkan. 

Adapun indikator prestasi kerja adalah 

1. Adanya tanggung jawab dalam melaksanakan kerja 

2.  Memiliki Motivasi kerja 

3. Memiliki disiplin dlm kerja 

4. Memiliki etos kerja 

 

2.4. Pengertian Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Berdasarkan undang-undang no.5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara disebutkan bahwa pegawai ASN adalah pegawai Aparatur Sipil Negara 

yang diangkat sebagai pegawai tetap oleh Pejabat Pembina Kepegawaian (PPK) 

dan memiliki nomor induk pegawai secara nasional. 

 

2.4.1. Tugas Pegawai ASN  

a. Melaksanakan kebijakan publik yang dibuatoleh pejabat pembina 

kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

b. Memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas. 

c.  Mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

 

 

 



 

2.4.2. Peran Pegawai ASN  

Pegawai ASN berperan sebagai perencana, pelaksana, dan pengawas 

penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan pembangunan nasional melalui 

pelaksanaan kebijakan dan pelayanan publik yang profesional, bebas dari 

intervensi politik, serta bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. 

 

2.5. Anggapan Dasar dan Hipotesis  

2.5.1. Anggapan Dasar 

Anggapan Dasar adalah suatu titik tolak pemikiran yang menjadi landasan 

penyelidikan suatu masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Winarno yang dikutip 

dari Arikunto (1998:60) yang mengungkapkan bahwa “ anggapan dasar atau 

postulat merupakan asumsi dasar yang telah diyakini kebenarannya oleh peneliti 

dan digunakan sebagai landasan teori dalam menyusun laporan hasil penelitian”. 

Adapun angapan dasar yang di ajukan adalah pendidikan dan pelatihan juga 

merupakan upaya untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian 

pegawai. Oleh karena itu setiap organisasi atau instansi yang ingin berkembang 

“pendidikan dan pelatihan pegawainya harus memperoleh perhatian yang lebih 

besar sehingga dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai”. 

 

2.5.2. Hipotesis 

 Hipotesis penelitian adalah diduga terdapat pengaruh pendidikan dan 

pelatihan terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor badan kepegawaian daerah 

kota Binjai. Adapun hipotesis statistiknya yaitu: 



 

Ha : Ada pengaruh pendidikan dan pelatihan Bimtek e-kinerja terhadap prestasi 

kerja pegawai pada kantor Badan Kepegawaian Daerah kota Binjai. 

Ho: Tidak ada pengaruh pendidikan dan pelatihan Bimtek e-kinerja terhadap 

prestasi kerja pegawai pada kantor Badan Kepegawaian Daerah kota Binjai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

yang bersifat kuantitatif, karena hasil data dari angket yang diperlukan untuk 

mengungkap msalah dalam bentuk skor angka data kuantitatif yang selanjutnya 

diolah dan diuji dengan teknik analisis statistika. 

 

3.2. Definisi Operasional 

Definisi Operasional mencakup uraian dari konsep yang sudah dirumuskan 

dalam bentuk indikator-indikator agar lebih memudahkan operasionalisasi dari 

suatu penelitian. Variabel penelitian ini ditentukan oleh landasan teori yaitu 

Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) dan Kinerjaa Pegawai. Secara operasional 

kedua variabel tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut: 

3.2.1. Variabel Bebas (X) yaitu Pendidikan dan Pelatihan (DIKLAT), Bimtek 

e-kinerja 

Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya pengembangan sumber daya 

manusia terutama pengembangan aspek kemampuan intelektual dan kepribadian. 

Oleh karena itu pendidikan dan pelatihan mempunyai andil yang besar dalam 

menentukan efektivitas dan efisiensi suatu organisasi. Dalam hal ini pendidikan 

dan pelatihan sebagai variabel bebas, diukur melalui pelaksanaan pendidikan dan 

pelatihan (diklat), evaluasi diklat, dan implementasi diklat (tindak lanjut). 



 

Adapun indikator diklat bimtek e-kinerja adalah 

1) Adanya tujuan yang akan dicapai dalam melaksanakan program diklat 

2) Adanya wewenang dan tanggung jawab dalam melaksanakan diklat 

3) Adanya proses pelaksanaan diklat sesuai yang diharapkan pemerintah 

 

3.2.2. Variabel terikat (Y) yaitu Prestasi Kerja Pegawai 

Prestasi kerja pegawai adalah sebagai hasil kerja yang telah dicapai 

sesorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja.  

Adapun indikator prestasi kerja adalah 

a.  Memiliki Motivasi kerja 

b. Memiliki disiplin dalam pelaksanaan tugas 

c. Memiliki hasil kerja (kinerja) 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Sugiyono (2010: 90) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti utntuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi pada penelitian ini adalah pegawai yang ikut serta diklat bimtek e 

kinerja di badan kepegawaian daerah kota binjai yang berjumlah 32 orang. 

 

 



 

3.3.2. Sampel 

Sampel adalah sebagian besar populasi tersebut. Menurut Arikunto 

(2002:120), penetapan penarikan sampel penelitian adalah dengan ketentuan 

yaitu: apabila subjeknya kurang dari 100 0rang, maka lebih baik diambil semua 

hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subjeknya 

besar dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. Berdasarkan pedoman 

penarikan sampel yang dikemukakan di atas, yang menjadi sampel penelitian 

adalah seluruh jumlah pegawai yang ada di badan kepegawaian daerah kota binjai. 

Jadi total sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 orang dan sekaligus responden 

dalam penelitian ini 

 

3.4. Teknik pengumpulan data 

Beberapa teknik dalam pegumpulan data penelitian ini dilakukan sebagai 

berikut: 

3.4.1. Data Primer 

 Menurut Ruslan (2006:138) penelitian ini menggunakan data primer. Data 

primer adalah data yang di himpun secara langsung dari sumbernya dan diolah 

sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk di manfaatkan. Metode yang dipakai 

adalah angket atau kuesioner. Menurut sugiyono (2010:162), metode angket atau 

kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk di jawabnya. 

 

 



 

3.4.2. Data Sekunder 

Yaitu pengumpulan data dimana peneliti mempelajari buku-buku, 

dokumen-dokumen maupun catatan-catatan tertulis yang berkenaaan dengan 

masalah yang diteliti.  

 

3.4.3. Quesioner  

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan teknik angket 

untuk data variabel tentang diklat bimtek e kinerja dengan prestasi kerja pegawai, 

langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data melalui angket dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a) Mempersiapkan kisi-kisi dan indikator angket 

b) Membuat pertanyaan sesuai dengan indikator angket yang telah ditentukan, 

dan selanjutnya di konsultasikan pada dosen pembimbing 

c) Menyebarkan angket pada pegawai yang ikut serta dalam diklat bimtek e 

kinerja  

d) Melakukan analisis hasil penelitian. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

3.5.1. Korelasi Product Moment 

Data-data yang diperoleh peneliti dalam penelitian selanjutnya akan 

diklasifikasikan sesuai dengan jenisnya, ditabulasikan sehingga dapat 

memudahkan peneliti untuk menganalisisnya, kemudian dengan menggunakan 

metode korelasi. 



 

1. Koefisien Korelasi Product Moment 

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas ( X ) dan variabel 

terikat ( Y ), maka penulis menggunakan rumus korelasi product moment dari 

Karl Pearson yang dikutip oleh sugiyono (2010:212), sebagai berikut : 

 

       
  2_222 )()(

))((

YYNXXN

YXXYN




 

 

Dengan keterangan rumus sebagai berikut : 

xyr  = nilai koefisien korelasi variabel X dan Y 

N = jumlah sampel  

XY  = Perkalian antara variabel X dan Y 

X
2
 = Variabel bebas yang telah dikuadratkan 

Y
2
  = Variabel terikat yang telah dikuadratkan 

Untuk mengetahui adanya hubungan atau tinggi rendahnya hubungan atau 

tinggi rendahnya tingkat hubungan kedua variabel berdasarkan nilai r (koefesien 

korelasi) digunakan penafsiran atau interprestasi dapat dilihat dari interval angka-

angka pada tabel tersebut. Dalam hal ini peneliti menggunakan skala angka 

menurut Guilford seperti pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 



 

Tabel 3.1 

Interprestasi Koefisien Product Moment 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 

0,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0,80-1,000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang  

Kuat  

Sangat Kuat 

Sumber : Sugiono (2010;214) 

 

3.5.2. Uji Signifikan 

 Menurut Sugiyono (2010) untuk menghitung signifikan antara variabel 

bebas dan variabel terikat digunakan uji „‟t‟‟ dengan rumus :  

   
 √   

√     
 

Keterangan :  

t = hubungan antara variabel 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah sampel  

 

3.5.3. Determinasi 

 Untuk mengetahui berapa persen besar pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y)yang dilakukan dengan mengkuadratkan nilai 

koefesien korelasi yang dikalikan 100% dengan menggunakan rumus : 

 



 

       
2       

Keterangan : 

D : Determinasi 

r xy  : koefisien korelasi                            

(Sugiyono, 2010) 

 

3.5.4 Uji Regresi Linier 

Untuk memprediksikan seberapa jauh koefisien variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y) maka digunakan uji regresi linier dengan rumus yang 

dikemukakan oleh Sugiono (2010:238) yaitu sebagai berikut: 

Y=a+bx,     dimana 

             
                   

           
 

   
              

           
 

Keterangan : 

Y = Nilai yang diprediksi 

a  = Konstanta atau bila harga X=0 

b = Koefisien regresi 

x = Nilai variabel bebas 

 

3.6. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Adapun waktu penulis melakukan penelitian ini pada bulan maret sampai 

mei  2019. Penelitian ini dilakukan di Badan Kepegawaian Daerah Kota Binjai. 



 

Jl. Wr.Mongonsidi No.24, Satria, Binjai Kota, Kota Binjai, Sumatera Utara 

20741Kota Binjai Sumatera Utara (061) 8828825 

 

3.7.  Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

3.7.1.  Gambaran Umum Organisasi BKD kota Binjai  

 Visi Dan Misi  

Untuk mewujudkan aparatur yang berkualitas dengan memperbaiki tingkat 

kesejahteraan dan profesionalitas serta memberlakukan sistem karier berdasarkan 

prestasi, Badan Kepegawaian Daerah Kota Binjai menyatakan apa yang harus 

dicapai sebagaimana tertuang pada Rencana Strategis tahun 2016 – 2021 dengan 

visi : “Terwujudnya Aparatur yang Paripurna di Lingkungan Pemerintah Kota 

Binjai”  

Untuk mewujudkan visi tersebut, ada 3 (tiga) misi yang akan dilaksanakan 

oleh Badan Kepegawaian Daerah Kota Binjai yaitu :  

1. Mewujudkan Aparatur yang Kompeten 

Mewujudkan aparatur yang kompeten dengan mengikutsertakan aparatur 

dalam meningkatkan pendidikan dan pelatihan sesuai dengan disiplin ilmu yang 

dibutuhkan pada jabatan yang diemban oleh Aparatur tersebut, sehingga kinerja 

birokrasi pemerintah daerah dapat dikerjakan dengan baik sesuai dengan tuntutan 

masyarakat terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik.  

2. Mewujudkan Aparatur yang Akuntabel  

Mewujudkan aparatur yang akuntabel melalui peningkatan pemahaman 

tentang peraturan perundang-undangan dan meningkatkan kesadaran hukum 



 

sehingga kinerja aparatur dapat terlaksana secara akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3. Mewujudkan Aparatur yang Profesional  

Mewujudkan aparatur yang profesional dalam melaksanakan tugas dan 

dapat memberikan pelayanan secara cepat, tepat dan mudah serta dapat terjangkau 

tanpa dipaksakan dengan memanfaatkan seluruh sarana dan prasarana secara 

maksimal seperti Teknologi informasi menuju e-governance,  penanaman disiplin, 

kesadaran dan ketaatan terhadap bidang tugasnya. 

4. Sumber Daya Aparatur 

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsi Badan Kepegawaian 

Daerah Kota Binjai pada tahun 2017 didukung oleh Pegawai Negeri Sipil yang 

berjumlah 32 (tiga puluh dua) orang. 

 Sasaran Strategis  

Sasaran Strategis merupakan cara mencapai tujuan yang dijabarkan ke 

dalam kebijakan-kebijakan dan program-program sesuai dengan Renstra 2016-

2021 Badan Kepegawaian Daerah Kota Binjai menetapkan kebijakan dan program 

untuk mencapai sasaran strategis sebagai berikut : 

1. Mengikutsertakan aparatur dalam meningkatkan pendidikannya kejenjang 

lebih tinggi strata satu (S1) Strata dua (S2), Diklatpim, Diklat Fungsional, 

Diklat Teknis dan Sistem Merit  

2. Mengikutsertakan aparatur dalam kursus-kursus tentang peraturan 

pelaksanaan tugas, sosialisasi peraturan perundang-undangan 

3. Memanfaatkan teknologi informasi dan penanaman disiplin 



 

3.7.2  Struktur Organisasi dan Tata Kerja  

Badan Kepegawaian Daerah Kota Binjai selaku penyelenggara 

pemerintahan khususnya di bidang pembinaan dan pengembangan Pegawai 

Negeri Sipil di Kota Binjai dituntut memiliki kemampuan yang kompeten, 

akuntabel dan profesional sehingga mampu memberi pelayanan di bidang 

kepegawaian. 

Sejalan dengan hal tesebut dengan diterbitkannya Peraturan Pemerintah 

Nomor 18 Tahun 2016 dan ditindak lanjuti dengan Peraturan Daerah Kota Binjai 

Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kota Binjai. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Binjai Nomor 4 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan Perangkat Daerah Kota Binjai dan Peraturan Walikota Binjai 

Nomor 50 Tahun 2016 tentang Tugas Fungsi dan Tata Kerja Badan Kepegawaian 

Daerah Kota Binjai susunan Organisasi Badan Kepegawaian Daerah Kota Binjai 

terdiri atas : 

a. Kepala Badan;  

b. Sekretariat, terdiri atas : 

1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; 

2) Sub Bagian Keuangan dan Program; 

c. Bidang Kepegawaian, terdiri atas : 

1) Sub Bidang Pembinaan; 

2) Sub Bidang Mutasi; 

3) Sub Bidang Dokumentasi Pengolahan Data; 

 



 

d. Bidang Pendidikan dan Pelatihan, terdiri atas : 

1) Sub Bidang Diklat Manajemen Pemerintahan; 

2) Sub Bidang Tekhnis dan Fungsional; 

3) Sub Bidang Pengembangan; 

e. Kelompok Jabatan Fungsional, terdiri atas : 

1) Widyaiswara 

2) Analis Kepegawaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 3.1 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH 

KOTA BINJAI 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dinas Kepegawaian Daerah kota Binjai tahun 2016 



 

3.7.3.  Tugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Walikota Binjai Nomor 50 Tahun 2016 tentang 

Tugas Pokok dan Tata Kerja Badan Kepegawaian Daerah Kota Binjai mempunyai 

tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah yang bersifat 

spesifik di bidang pelayanan kepegawaian, pendidikan dan pelatihan dengan tugas 

pokok dan fungsi sebagai berikut : 

a. Tugas Pokok 

Badan Kepegawaian Daerah Kota Binjai mempunyai tugas pokok membantu 

Walikota dalam melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan 

Daerah di bidang Kepegawaian. 

b. Fungsi 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Badan Kepegawaian 

Daerah Kota Binjai mempunyai fungsi sebagai berikut : 

- Penyusunan kebijakan teknis di bidang kepegawaian 

- Pelaksanaan tugas dukungan teknis di bidang kepegawaian 

- Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dukungan teknis 

di bidang kepegawaian. 

- Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah di bidang kepegawaian 

- Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

 



 

3.7.4.  Indikator Kinerja, Target Dan Rincian Target  

Dalam rangka mengimplementasikan Sasaran Strategis sebagaimana yang 

diuraikan dalam Renstra 2016-2021, disusunlah Indikator Kinerja dan Target pada 

Penetapan Kinerja Badan Kepegawaian Daerah Kota Binjai Tahun 2016 sebagai 

berikut : 

Tabel 3.2 

INDIKATOR KINERJA DAN TARGET 

No SASARAN KINERJA INDIKATOR KINERJA TARGET 

1.  mengikutsertakan aparatur 

dalam meningkatkan 

pendidikannya kejenjang 

lebih tinggi strata satu (S1) 

strata dua (S2), diklatpim, 

diklat fungsional, diklat 

teknis dan sistem merit 

a. Jumlah aparatur yang 

memiliki kompetensi 

jabatan/pengembangan 

karir dengan system merit 

534 orang 

b. Rasio aparatur 

berpendidikan tinggi pada 

SKPD 

60,51% 

c. Rasio jabatan fungsional 

yang diisi 

29% 

d. Jumlah aparatur yang 

mengikuti diklat teknis 

dan fungsional 

365 orang 

 

Bersambung 

 

 

 

 



 

Tabel 3.2 (Sambungan) 

2.  Mengikut sertakan aparatur 

dalam kursus-kursus tentang 

peraturan pelaksanaan tugas, 

sosialisasi peraturan 

perundangundangan 

Persentase pelayanan 

administrasi kepegawaian 

tepat waktu (kenaikan 

pangkat, Gaji Berkala, 

Pelaksanaan Ujian PI, 

Penyelesaian Administrasi 

Pensiun, sbd) 

80% 

3.  Memanfaatkan Teknologi 

Informasi dan Penanaman 

Disiplin 

Persentase 

Pelayanan/penggunaan 

SIMPEG/SAPK yang 

terintegrasi pada SKPD 

80% 

Sumber: Dinas Kepegawaian Daerah kota Binjai tahun 2016 

Rincian target yang akan dicapai dari Indikator Kinerja Jumlah PNS yang 

mengikuti Diklat Kompetensi Tahun 2016 sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

INDIKATOR KINERJA DAN TARGET 

No INDIKATOR KINERJA JUMLAH PNS YANG 

MENGIKUTI DIKLAT KOMPETENSI 

RINCIAN TARGET 

1 Jumlah PNS yang mengikuti Diklat Struktural bagi PNS 

Daerah 

56 Orang 

2 Jumlah PNS yang mengikuti Diklat Fungsional bagi 

PNS Daerah 

120 Orang 

3 Jumlah PNS yang mengikuti Diklat Teknis 240 Orang 

 TARGET 416 Orang 

Sumber: Dinas Kepegawaian Daerah kota Binjai tahun 2016 



 

Rincian target yang akan dicapai dari Indikator Kinerja Jumlah PNS yang 

mengikuti Diklat Teknis dan Fungsional Umum  Tahun 2016 sebagai berikut : 

 Tabel 3.4 

INDIKATOR KINERJA DAN TARGET 

No INDIKATOR KINERJA JUMLAH PNS YANG 

MENGIKUTI DIKLAT TEKNIS DAN FUNGSIONAL 

UMUM 

RINCIAN 

TARGET 

1.  Jumlah PNS yang mengikuti Bimtek Pejabat Pelaksana 

Teknis Kegiatan 

40 Orang 

2.  Jumlah PNS yang mengikuti Diklat Peningkatan Kapasitas 

Sekretaris Dinas/Badan/Kantor 

40 Orang 

3.  Jumlah PNS yang mengikuti Bimtek Analisis Jabatan dan 

Analisis Beban Kerja 

40 Orang 

4.  Jumlah PNS yang mengikuti Bimtek Penerima/Pemeriksa 

Hasil Pekerjaan terhadap Pengadaan Barang/Jasa 

80 Orang 

5.  Jumlah PNS yang mengikuti Diklat Standar Pelayanan 

Minimal 

40 Orang 

6.  Jumlah PNS yang mengikuti Bimtek Pengendalian Intern 

Pemerintah 

40 Orang 

 TARGET 280 Orang 

Sumber: Dinas Kepegawaian Daerah kota Binjai tahun 2016 

 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang akan disajikan pada bab ini adalah data yang diperoleh 

dari lapangan maupun dari hasil penyebaran angket yang kemudian diolah dan 

dianalisis berdasarkan metode analisis data kuantitatif. Dari hasil penyebaran 

angket kepada 32 orang responden yang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

dan apabila diidentivikasi serta ditabulasi data tersebut dari tiap-tiap pertanyaan 

adalah sebagai berikut: 

4.1.1. Identitas Responden 

            Identitas responden penulis susun berdasarkan  Golongan/Ruang 

Kepangkatan, Pendidikan, Umur, dan Jenis Kelamin yang penulis distribusikan 

pada Tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 

Distribusi responden berdasarkan Golongan/Ruang Kepangkatan 

No  Golongan/Ruang  Frekuensi  Presentase  

1.  I/a-I/d - - 

2.  II/a-II/d 13  40,6% 

3.  

4. 

III/a-III/d 

IV/a-IV/e 

16  

3  

50% 

9,4% 

 Jumlah  32 100%  

Sumber : hasil penelitian tahun 2019 



 

              Berdasarkan tabel 4.1, sejumlah 32 responden berdasarkan 

Golongan/Ruang kepangkatan  terdiri dari Gol/Ruang II/a-II/d 13 orang (40,6%), 

Gol/Ruang III/a-III/d 16 orang (50%), Gol/Ruang IV/a-IV/e 3 orang (9,4%). 

Dengan demikian, mayoritas responden berpangkat III/a-III/d yaitu 16 Orang. 

Tabel 4.2 

Distribusi responden Berdasarkan tingkat pendidikan 

No  Tingkat Pendidikan  Frekuensi  Presentase  

1.  Lulusan SMP - - 

2.  Lulusan SMA 8 26% 

3.  

4. 

5. 

D3 

S1 

S2 

6 

18 

- 

18% 

56% 

- 

 Jumlah  32 100%  

Sumber : hasil penelitian tahun 2019 

Berdasarkan tabel 4.3, sejumlah 32 responden penelitian terdiri dari 8 

orang (26%) lulusan SMA, 6 orang (18%) Lulusan SMP tahun, 18 orang (56%) 

lulusan S1, dan tidak terdapat pegawai dengan lulusan SMP dan S2. Dengan 

demikian, mayoritas responden dengan lulusan S1 yaitu sebanyak 18 orang, 56%. 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 4.3 

Distribusi responden Berdasarkan Umur 

No  Umur   Frekuensi Presentase 

1.  20-30 Tahum   10 31,2% 

2. 

3  

4. 

31-40 Tahun  

41-50 Tahun 

51 Tahun ke atas 

 17 

5 

- 

53,1% 

15,7% 

- 

 Jumlah    32 100% 

Sumber: hasil penelitian tahun 2019 

          Berdasarkan tabel 4.2, sejumlah 32 responden penelitian terdiri dari 10 

orang (31,2%) berumur antara 20-30 tahun, 17 orang (53,1%) berumur anatara 31-

40 tahun, 5 orang (15,7%) berumur antara 41-50 tahun, dan tidak terdapat orang 

yang berusia di atas 50 tahun. Dengan demikian, mayoritas responden berumur 

31-40 tahun yaitu sebanyak 17 orang, 53,1%. 

 

Tabel 4.4 

Distribusi responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No  Jenis kelamin  Frekurensi Presentse 

1.  Laki-laki  14 43,7% 

2.  Perempuan  18 56,3% 

 Jumlah  32 100% 

Sumber: hasil penelitian Tahun 2019 



 

              Berdasarkan tabel 4.1, sejumlah 32 responden penelitian terdiri dari 14 

orang (43,7%) berjenis kelamin laki laki. Dan 18 orang (56,3%) berjenis kelamin 

perempuan. Dengan demikian, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 

yaitu sebanyak 16 orang, 53,3%.  

 

4.1.2.   Analisis data berdasarkan Indikator variabel  X yaitu pendidikan dan 

pelatihan (diklat) bimtek e-kinerja 

a. Adanya tujuan yang akan dicapai dalam melaksanakan program 

diklat 

Tabel 4.5 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mengetahui tujuan 

pelaksanaan diklat bimtek 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 26 81,2% 

2 Kadang-kadang 6 18,8% 

3 Tidak - - 

Jumlah 32 100% 

Sumber: hasil penelitian tahun 2019 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mengetahui tujuan pelaksanaan diklat bimtek. Dan semuanya menjawab Ya 

sebanyak 26 orang atau 81,2%, dan yang menjawab kadang-kadang 6 orang atau 

18,8% Dengan demikian hasil jawaban dari tabel di atas sudah sesuai dengan 

yang dijalankan oleh pegawai. 



 

Tabel 4.6 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mengetahui tujuan dari bimtek 

untuk mengembangkan keahlian sehingga pekerjaan dapat di selesaikan 

dengan lebih efektif 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 24 75% 

2 Kadang-kadang 7 21,9% 

3 Tidak 1 3,1% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: hasil penelitian tahun 2019 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mengetahui tujuan dari bimtek untuk mengembangkan keahlian sehingga 

pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih efektif. Dan pegawai menjawab Ya 

sebanyak 24 orang atau 75%,  yang menjawab kadang-kadang ada 7 orang atau 

21,9%, dan yang menjawab tidak 1 orang atau 3,1%. Dengan demikian hasil 

jawaban dari tabel di atas sudah sesuai dengan yang dijalankan oleh pegawai 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 4.7 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mengetahui bahwa 

pelaksanaan diklat dalam rangka pengembangan karir pegawai 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 23 71,8% 

2 Kadang-kadang 9 28,2% 

3 Tidak - - 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil penelitian tahun 2019 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mengetahui bahwa pelaksanaan diklat dalam rangka pengembangan karir 

pegawai. Dan pegawai menjawab Ya sebanyak 23 orang atau 71,8% dan yang 

menjawab kadang kadang ada 9 orang atau 28,2%. Dengan demikian hasil 

jawaban dari tabel di atas sudah sesuai dengan yang dijalankan oleh pegawai 

Tabel 4.8 

 Jawaban responden tentang apakah pegawai mengetahui tujuan 

pelaksanaan diklat untuk meningkatkan kemampuan dalam pelaksanaan 

tugas 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 26 81,3% 

2 Kadang-kadang 6 18,7% 

3 Tidak - - 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Penelian tahun 2019 



 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mengetahui tujuan pelaksanaan diklat untuk meningkatkan kemampuan dalam 

pelaksanaan tugas. Dan pegawai  menjawab Ya sebanyak 26 orang atau 81,3%, 

yang menjawab kadang-kadang 6 orang atau 18,7%. Dengan demikian hasil 

jawaban dari tabel di atas sudah sesuai dengan yang dijalankan oleh pegawai. 

 

b. adanya wewenang dan tanggung jawab dalam melaksanakan diklat 

Tabel 4.9 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mempunyai wewenang dan 

tanggung jawab dalam melaksanakan diklat 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 24 75% 

2 Kadang-kadang 6 18,8% 

3 Tidak 2 6,2% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Penelitian tahun 2019 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab dalam melaksanakan diklat. Hal ini 

dijelaskan bahwa yang menjawab ya sebanyak 24 orang atau sebesar 75%, yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 6 orang atau sebesar 18,8%, dan yang 

menjawab tidak 2 orang atau 6,2%. Dengan demikian hasil jawaban dari tabel di 

atas bahwa sebagian besar pegawai mempunyai wewenang dan tanggung jawab 

untuk melaksanakan diklat. 



 

 

Tabel 4.10 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mempunyai wewenang dalam 

mengikuti diklat bimtek  

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 31 96,9% 

2 Kadang-kadang 1 3,1% 

3 Tidak - - 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Penelitian tahun 2019 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mempunyai wewenang dalam mengikuti diklat bimtek. Dan pegawai  menjawab 

Ya sebanyak 31 orang atau 96,9%, yang menjawab kadang-kadang ada 1 orang 

atau 3,1%. Dengan demikian hasil jawaban dari tabel di atas sudah sesuai dengan 

yang dijalankan oleh pegawai. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 4.11 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mampu mnyelesaikan diklat 

bimtek e-kinerja dengan penuh tanggung jawab dan tepat waktu 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 13 40,6% 

2 Kadang-kadang 15 46,9% 

3 Tidak 4 12,5% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Penelitian tahun 2019 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mampu menyelesaikan diklat bimtek e-kinerja dengan penuh tanggung jawab dan 

tepat waktu. Dan pegawai menjawab Ya sebanyak 13 orang atau 40,6%, dan yang 

menjawab kadang-kadang ada 15 orang atau 46,9%, dan yang menjawab tidak 4 

orang atau 12,5%. Dengan demikian hasil jawaban dari tabel di atas sudah sesuai 

dengan yang dijalankan oleh pegawai. 

Tabel 4.12 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mempunyai tanggung jawab 

96dalam menyelesaikan diklat bimtek e-kinerja 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 24 75% 

2 Kadang-kadang 8 25% 

3 Tidak - - 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Penelitian tahun 2019 



 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mampu menyelesaikan diklat bimtek e-kinerja dengan penuh tanggung jawab dan 

tepat waktu. Dan pegawai menjawab Ya sebanyak 24 orang atau 75%, yang 

menjawab kadang-kadang ada 8 orang atau 25%. Dengan demikian hasil jawaban 

dari tabel di atas sudah sesuai dengan yang dijalankan oleh pegawai 

 

c. Adanya proses pelaksanaan diklat sesuai yang diharapkan pemerintah 

Tabel 4.13 

Jawaban responden tentang apakah pegawai pernah di ikut sertakan dalam 

pelaksanaan diklat bimtek e-kinerja 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 28 87,5% 

2 Kadang-kadang 3 9,4% 

3 Tidak 1 3,1% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Penelitian tahun 2019 

        Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mampu menerapkan hasil pelaksanaan diklat bimtek. Dan pegawai yang 

menjawab Ya sebanyak 28 orang atau 87,5%, dan yang menjawab kadang-kadang 

ada 3 orang atau 9,4%, dan yang menjawab tidak 1 orang atau 3,1%. Dengan 

demikian hasil jawaban dari tabel di atas sudah sesuai dengan yang dijalankan 

oleh pegawai. 

 



 

Tabel 4.14 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mampu menerapakan hasil 

pelaksanaan diklat bimtek  

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 30 93,7% 

2 Kadang-kadang 2 6,3% 

3 Tidak - - 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Peneltian tahun 2019 

        Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mampu menerapkan hasil pelaksanaan diklat bimtek. Dan pegawai yang 

menjawab Ya sebanyak 30 orang atau 93,7%, dan yang menjawab kadang-kadang 

ada 2 orang atau 6,3%. Dengan demikian hasil jawaban dari tabel di atas sudah 

sesuai dengan yang dijalankan oleh pegawai. 

Tabel 4.15 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mampu memenuhi harapan 

pemerintah dalam mengikuti pelaksanaan diklat bimtek 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 32 100% 

2 Kadang-kadang -  

3 Tidak - - 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 



 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mampu menyelesaikan diklat bimtek e-kinerja dengan penuh tanggung jawab dan 

tepat waktu. Dan pegawai menjawab Ya sebanyak 32 orang atau 100%, dan. 

Dengan demikian hasil jawaban dari tabel di atas sudah sesuai dengan yang 

dijalankan oleh pegawai 

Tabel 4.16 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mengetahui manfaat dari 

pelaksanaan diklat bimtek 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 30 93,7% 

2 Kadang-kadang 2 6,3% 

3 Tidak -  

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Penelitian tahun 2019 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mengetahui manfaat dari pelaksanaan diklat bimtek. Dan pegawai menjawab Ya 

sebanyak 30 orang atau 93,7%, dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 2 

orang atau 6,3%. Dengan demikian hasil jawaban dari tabel di atas sudah sesuai 

dengan yang dijalankan oleh pegawai. 

 

 

 



 

4.2.3. Analisis data berdasarkan Indikator variabel Y yaitu Prestasi Kerja 

Pegawai 

a. Memiliki motivasi kerja 

Tabel 4.17 

Jawaban responden tentang apakah pegawai memiliki motivasi dalam 

mengikuti pelaksanaan diklat bimtek 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 24 75% 

2 Kadang-kadang 7 21,9% 

3 Tidak 1 3,1% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Penelitian tahun 2019 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

memiliki motivasi dalam mengikuti pelaksanaan diklat bimtek. Dan pegawai 

menjawab Ya sebanyak 24 orang atau 75%, dan yamg menjawab kadang-kadang 

7 orang atau 21,9%, dan yang menjawab tidak 1 orang atau 3,1%. Dengan 

demikian hasil jawaban dari tabel di atas sudah sesuai dengan yang dijalankan 

oleh pegawai. 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 4.18 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mengetahui bahwa pimpinan 

selalu memberikan motivasi 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 30 93,7% 

2 Kadang-kadang 2 6,3% 

3 Tidak - - 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Penilitian tahun 2019 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mengetahui bahwa pemimpin selalu memberikan motivasi eksternal dalam 

mengikuti pelaksanaan diklat. Yang ,menjawab ya 30 orang atau .93,7%, dan 

yang menjawab kadang-kadang 2 orang atau 6,3% Dengan demikian hasil 

jawaban dari tabel di atas sudah sesuai dengan yang dijalankan oleh pegawai. 

Tabel 4.19 

Jawaban responden tentang apakah pegawai memiliki semangat ketika 

sedang mengikuti pelaksanaan diklat 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 28 87,5% 

2 Kadang-kadang 4 12,5% 

3 Tidak - - 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Peneltian tahun 2019 



 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

memiliki semangat ketika sedang mengikuti pelakasanaan diklat bimtek. Dan 

pegawai menjawab Ya sebanyak 28 orang atau 87,5%, dan yang menjawab 

kadang-kadang 4 orang atau 12,5%. Dengan demikian hasil jawaban dari tabel di 

atas sudah sesuai dengan yang dijalankan oleh pegawai. 

Tabel 4.20 

Jawaban responden tentang apakah pegawai menerima penghargaan dari 

pimimpinan karena telah menyelesaikan diklat bimtek 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 20 62,5% 

2 Kadang-kadang 11 34,4% 

3 Tidak 1 3,1% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: Hasil Peneltian tahun 2019 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

menerima penghargaan dari pimimpinan karena telah menyelesaikan diklat 

bimtek. Dan pegawai menjawab Ya sebanyak 20 orang atau 62,5%, dan yang 

menjawa kadang-kadang 11 orang atau 34,4%, dan yang menjawab tidak 1 orang 

atau 3,1% Dengan demikian hasil jawaban dari tabel di atas sudah sesuai dengan 

yang dijalankan oleh pegawai. 

 

 

 



 

b. Memiliki disiplin dalam pelaksanaan tugas 

Tabel 4.21 

Jawaban responden tentang apakah pegawai memiliki disiplin dalam 

mengikuti pelaksanaan diklat bimtek e-kinerja 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 2 6,2% 

2 Kadang-kadang 16 50% 

3 Tidak 14 43,8% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Peneltian tahun 2019 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

memiliki disiplin dalam mengikuti pelaksanaan diklat bimtek e-kinerja. Dan 

pegawai  menjawab Ya sebanyak 2 orang atau 6,2%, yang menjawab kadang-

kadang 16 orang atau 50%, dan yang menjawab tidak 14 orang atau 43,8%  

Dengan demikian hasil jawaban dari tabel di atas sudah sesuai dengan yang 

dijalankan oleh pegawai. 

Tabel 4.22 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mengetahui bahwa pimpinan 

selalu memberikan pengarahan tentang disiplin dalm pelaksanaan diklat 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 19 59,4% 

2 Kadang-kadang 12 37,5% 

3 Tidak 1 3,1% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Peneltian tahun 2019 



 

        Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mengetahui bahwa pimpinan selalu memberikan arahan tentang disiplin dalam 

pelaksanaan diklat bimtek. Dan pegawai  menjawab Ya sebanyak 19 orang atau 

59,4%, yang menjawab kadang-kadang 12 orang atau 37,5%, dan yang menjawab 

tidak 1 orang atau 3,1%. Dengan demikian hasil jawaban dari tabel di atas sudah 

sesuai dengan yang dijalankan oleh pegawai. 

Tabel 4.23 

Jawaban responden tentang apakah pegawai senantiasa mematuhi aturan 

disiplin yang sudah di tetapkan dalam pelaksanaan diklat 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 25 78,1% 

2 Kadang-kadang 4 12,5% 

3 Tidak 3 9,8% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Peneltian Tahun 2019 

         Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

senantiasa mematuhi aturan disiplin yang sudah di tetapkan dalam pelaksanaan 

diklat bimtek e-kinerja. Dan semuanya menjawab Ya sebanyak 25 orang atau 

78,1%, dan yang menjawab kadang-kadang 4 orang atau 12,5%, dan yang 

menjawab tidak 3 atau 9,8%.  Dengan demikian hasil jawaban dari tabel di atas 

sudah sesuai dengan yang dijalankan oleh pegawai. 

 

 



 

T abel 4.24 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mengetahui bahwa dalam 

pelaksanaan diklat bimtek ada peraturan disiplin khusus 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 26 81,2% 

2 Kadang-kadang 6 18,8% 

3 Tidak - - 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Peneltian tahun 2019 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

senantiasa mematuhi aturan disiplin yang sudah di tetapkan dalam pelaksanaan 

diklat bimtek e-kinerja. Dan semuanya menjawab Ya sebanyak 26 orang atau 

81,2%, dan yang menjawab kadang-kadang 6 orang atau 18,8%. Dengan demikian 

hasil jawaban dari tabel di atas sudah sesuai dengan yang dijalankan oleh 

pegawai. 

c. Memiliki hasil kerja 

Tabel 4.25 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mengetahui bahwa 

pelaksanaan diklat adalah untuk memiliki hasil kerja dalam melakukan 

pekerjaan  

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 26 81,2% 

2 Kadang-kadang 6 18,8% 

3 Tidak - - 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Peneltian tahun 2019 



 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

senantiasa mematuhi aturan disiplin yang sudah di tetapkan dalam pelaksanaan 

diklat bimtek e-kinerja. Dan semuanya menjawab Ya sebanyak 26 orang atau 

81,2%, dan yang menjawab kadang-kadang 6 orang atau 18,8%. Dengan demikian 

hasil jawaban dari tabel di atas sudah sesuai dengan yang dijalankan oleh 

pegawai. 

Tabel 4.26 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mengetahui bahwa pimpinan 

selalu memberikan pengarahan tenang hasil kerja yang baik 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 25 78,1% 

2 Kadang-kadang 7 21.9% 

3 Tidak - - 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Peneltian tahun 2019 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mengetahui bahwa pimpinan selalu memberikan pengarahan tentang hasil kerja 

yang baik. Dan semuanya menjawab Ya sebanyak 25 orang atau 78,1%,  yang 

menjawab kadang-kadang 7 orang atau 21,9%.  Dengan demikian hasil jawaban 

dari tabel di atas sudah sesuai dengan yang dijalankan oleh pegawai. 

 

 

 



 

Tabel 4.27 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mengetahui bahwa hasil kerja 

akan menentukan prestasi kerja seseorang 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 27 84,4% 

2 Kadang-kadang 4 12,5% 

3 Tidak 1 3,1% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Peneltian 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mengetahui bahwa hasil kerja akan menentukan prestasi kerja seseorang. Dan 

pegawai  menjawab Ya sebanyak 27 orang atau 84,4%, yang menjawab kadang-

kadang 4 orang atau 12,5%, dan yang menjawab tidak 1 orang atau 3,1% Dengan 

demikian hasil jawaban dari tabel di atas sudah sesuai dengan yang dijalankan 

oleh pegawai. 

Tabel 4.28 

Jawaban responden tentang apakah pegawai mempunyai tekad yang kuat 

untuk mampu menyelesaikan tugas 

No Alternative jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ya 27 84,4% 

2 Kadang-kadang 4 12,5% 

3 Tidak 1 3,1% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Hasil Peneltian tahun 2019 



 

Sesuai dengan tabel di atas, diperoleh jawaban responden tentang pegawai 

mengetahui bahwa hasil kerja akan menentukan prestasi kerja seseorang. Dan 

pegawai  menjawab Ya sebanyak 27 orang atau 84,4%, yang menjawab kadang-

kadang 4 orang atau 12,5%, dan yang menjawab tidak 1 orang atau 3,1% Dengan 

demikian hasil jawaban dari tabel di atas sudah sesuai dengan yang dijalankan 

oleh pegawai. 

 

4.2.  Pembahasan 

4.2.1.  Uji Korelasi Pruduct Moment 

 Untuk lebih jelasnya bagaimana pengaruh diklat bimtek e-kinerja terhadap 

prestasi kerja pegawai di badan kepegawaian daerah kota binjai, maka berikut 

disajikan analisis hasil penelitian dalam bentuk tabulasi Product Moment sebagai 

berikut: 

Tabel 4.29 

Tabulasi Data Nilai Jawaban Responden  Mengenai Variabel Bebas X  

          Yaitu Pendidikan Dan Pelatihan (Diklat) Bimtek E-Kinerja 

No Nilai Responden Menurut Pertanyaan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 35 

2. 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 

3. 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 31 

4. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

5 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 35 

6 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 35 

7 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 29 

8 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 33 

Bersambung 



 

Tabel 4.29 (Sambungan) 

9 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 35 

10 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 32 

11 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 35 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

13 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 33 

14 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 32 

15 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

16 3 1 3 3 1 3 1 2 3 3 3 3 29 

17 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 32 

18 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 35 

19 2 2 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 29 

20 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 34 

21 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

22 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 33 

23 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 33 

24 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

25 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

27 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 31 

28 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

29 3 2 3 3 1 3 3 2 1 3 3 2 29 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

31 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 33 

32 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 34 

Jumlah ∑X 1071 

Sumber: Hasil Peneltian tahun 2019 

 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai jawaban tertinggi 

adalah 36 dan nilai jawaban terendah adalah 29. Nilai-nilai tersebut dapat 

dipergunakan untuk mengklarifikasi data dengan mencari jarak pengukuran (R) 

terlebih dahulu. Adapun untuk nilai R adalah sebagai berikut: 

 



 

R = Nilai tertinggi – nilai terendah 

R = 36 – 29 

R = 7 

 Setelah jarak pengukuran R diketahui, maka dapat dicari lebar inernal (i) 

dengan rumusan sebagai berikut: 

                              
IntervalJarak 

R
i  

i  = 
3

R
 

i  = 
 

 
 

i  = 2, 33  dibulatkan menjadi 2 

 Sesudah lebar interval diketahui, maka jarak tersebut dapat dipergunakan 

untuk membatasi kategori yang diinginkan seperti tinggi, sedang, rendah, yaitu 

serbagai berikut:  

Tabel 4.30 

Distribusi frekuensi jawaban nilai jawaban respponden terhadap Variabel 

(X) 

No kategori Frekuensi Jumlah Pesentase 

1 tinggi ≤ 36 23 71,9% 

2 sedang 31 – 32 5 15,6% 

3 rendah 29 - 30 4 12,5% 

  Jumlah  32 100% 

Sumber: Hasil Peneltian tahun 2019 



 

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari seluruh 

responden yang melaksanakan diklat bimtek e-kinerja dalam kategori tinggi 

adalah sebanyak 23 orang (71,9% ), dalam kategori sedang 5 orang ( 15,6%), dan 

dalam kategori rendah 4 orang ( 12,5%). Dengan demikian, dapat diketahui diklat 

bimtek e-kinerja termasuk dalam kategori tinggi yaitu 71,9% karena hal ini 

terbukti dengan data yang ada. 

Tabel 4.31 

Tabulasi Data Nilai Jawaban Responden  Mengenai Variabel Bebas Y 

Yaitu Peningkatan Kineja 

Bersambung 

No Nilai Responden menurut Nomor Pertanyaan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

1 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 33 

2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 29 

3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 30 

4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 34 

5 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 33 

6 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 32 

7 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 32 

8 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 34 

9 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 35 

10 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 34 

11 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 34 

12 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 35 

13 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 34 

14 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 35 

15 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 34 

16 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 3 3 29 

17 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 30 

18 3 3 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 32 



 

Tabel 4.31 (Sambungan) 

Sumber: Hasil Peneltian tahun 2019 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai jawaban tertinggi 

adalah 36 dan nilai jawaban terendah adalah 26. Nilai-nilai tersebut dapat 

dipergunakan untuk mengklarifikasi data dengan mencari jarak pengukuran (R) 

terlebih dahulu. Adapun untuk nilai R adalah sebagai berikut: 

R = nilai tertinggi – nilai terendah 

R = 36 – 26 

R = 10 

Kemudian dicari lebar interval dengan menggunakan rumus di atas, yaitu:             

                                                R   

                                              Jarak interval 

19 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 32 

20 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 34 

21 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 29 

22 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 32 

23 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 34 

24 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 34 

25 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 33 

26 1 3 3 1 1 3 3 3 3 2 1 3 27 

27 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 3 3 27 

28 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

29 2 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 1 26 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

31 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 33 

32 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 35 

Jumlah ∑Y 1027 



 

Karena jumlah penggolongan interval yang dikehendaki adalah 3 (tiga) 

yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah, maka diperoleh interval sebagai berikut : 

 i  = 
3

R
 

 i  = 
  

 
 

 i  = 3, 33  dibulatkan menjadi 3 

 Sesudah lebar interval diketahui, maka jarak tersebut dapat dipergunakan 

untuk membatasi kategori yang diinginkan seperti tinggi, sedang, rendah, yaitu 

serbagai berikut: 

Tabel 4.32 

Distribusi frekuensi jumlah nilai jawaban respponden terhadap Variabel Y 

No Frekuensi Jumlah Pesentase 

1 ≤ 36 23 71,9% 

2 29 – 31 5 15,6% 

3 26 – 28 4 12,5% 

 JUMLAH  32 100% 

Sumber: Hasil Peneltian tahun 2019 

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari seluruh 

responden yang memiliki prestasi kerja pegawai dalam kategori tinggi adalah 

sebanyak 23 ( 71,9%), dalam kategori sedang sebanyak 5 orang ( 15,6%), dan 

dalam kategori rendah 4 orang ( 12,5%). Dengan demikian, dapat diketahui 

prestasi kerja pegawai termasuk dalam kategori tinggi yaitu  71,9%. Karena hal 

ini terbukti dengan data yang ada. 

 



 

PENGUJIAN HIPOTESIS  

Tabel 4.33 

Perhitungan antara variabel (X) diklat bimtek e-kinerja dengan variabel (Y) 

prestasi kerja pegawai untuk analisis korelasi product moment 

N0 X Y       XY 

1 2 3 4 5 

1    35      33   1225    1089    1155 

2    35     29   1225     841    1015 

3    31     30   961     900    930 

4    36     34   1296     1156    1224 

5    35     33   1225     1089    1155 

6    35     32   1225     1024    1120 

7    29     32   841     1024    928 

8    33    34   1089     1156    1122 

9    35    35    1225     1225    1225 

10    32    34    1024     1156    1088 

11 35 34 1225 1156 1190 

12 36  35 1296 1225 1260 

13 33 34 1089 1156 1122 

14 32 35 1024 1225 1120 

15 35 34 1225 1156 1190 

16 29 29 841 841 841 

17 32 30 1024 900 960 

18 35 32 1225 1024 1120 

19 29 32 841 1024 928 

20 34 34 1156 1156 1156 

21 35 29 1225 841 1015 

22 33 32 1089 1024 1056 

23 33 34 1089 1156 1122 

24 35 34 1225 1156 1190 

25 35 33 1225 1089 1155 

26 36 27 1296 729 972 

27 31 27 961 729 837 

28 35 26 1225 676 910 

29 29 26 841 676 754 

30 36 36 1296 1296 1296 

31 33 33 1089 1089 1089 

32 34 35 1156 1225 1190 

Jumlah ∑X 

1071 

∑Y 

1027 
∑   

35999 

∑   

33209 

∑   

34435 



 

Dari tabel di atas, maka data-data yang diperoleh dimasukkan kedalam 

rumus korelasi product moment. 

4.2.2.  Korelasi product momen 

Diketahui 

n = 32 

∑x = 1071 

∑y = 1027 

∑   = 35999 

∑   = 33209 

∑xy = 34435 
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Untuk melihat tingkat kekuatan hubungan variabel (X) diklat bimtek e-

kinerja dan variabel (Y) prestasi kerja pegawai, maka digunakan pedoman 

interprestasi koefisien korelasi dengan ketentuan sebagai berikut:  

    Tabel  4.34 

Pedoman interprestasi koefisien korelasi  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 

0,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0,80-1,000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang  

Kuat  

Sangat Kuat 

Sumber Sugiono (2010:214) 

Berdasarkan pedoman di atas, dapat dilihat tingkat korelasi antara variabel 

bebas (X) diklat bimtek e-kinerja dengan variabel terikat (Y) prestasi kerja 

pegawai berada pada tingkat interprestasi rendah, yaitu berada pada interval. 

Hasil perhitungan tersebut menghasilkan Rxy = 0,319. Dengan melihat r 

tabel (dilampirkan) tersebut populasi 32 responden dengan taraf signifikan 5% 

maka nilai r tabel (dilampirkan) tersebut adalah 0,349. Hal ini berarti nilai r 



 

temuan ( Rxy) yang nilainya 0,319 lebih kecil dari nilai r tabel (di lampiran) yakni 

0,349 atau (0,319<0,349) maka dari itu hipotesis alternatif ditolak. 

4.2.3. Uji Signifikan  

Selanjutnya untuk menguji tingkat signifikannya diklat bimtek e-kinerja 

terhadap prestasi kerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah kota Binjai dengan 

menggunakan uji t, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

n  = 32 

r = 0,319 

 t = 
  √   

√     
  

t    = 
      √    

√          
 

t = 
           

√         
 

t = 
     

√     
 

t = 
     

     
 

t = 1,68 



 

pada taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan (dk) = n-k, maka dapat diuji 

hipotesis penelitian dan signifikansi pengaruh variabel bebas dengan variabel 

terikat dengan ketentuan: 

- Jika harga t hitung < t tabel maka HO  diterima dan HA ditolak 

- Jika harga t hitung > t tabel maka HO ditolak dan HA diterima 

Dalam tabel distribusi t (dilampirkan) pada taraf 5% dengan dk 32 diketahui t 

tabel = 2,04 dengan demikian t hitung lebih kecil dari t tabel  (1,68< 1,69), maka 

HA ditolak artinya “ diklat bimtek e-kinerja tidak berpengaruh terhadap prestasi 

kerja pegawai di badan kepegawaian daerah kota binjai” dengan hasil signifikan   

1,68. 

4.2.4. Uji Determinan  

 Untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh diklat bimtek e-

kinerja dengan prestasi kerja pegawai  digunakan dengan menguji koefisien 

determinasi dengan menggunakan rumus dan perhitungan sebagai berikut: 

D =      
         

D =                 

D = 0,101 × 100 % 

D = 10,1%  

 

 

 



 

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa uji determinasinya adalah 

10,1%, sehingga kecilnya pengaruh diklat bimtek e-kinerja terhadap prestasi kerja 

pegawai adalah 10,1%, sedangkan sisanya 89,9% disebabkan oleh faktor-faktor 

lainnya. 

 

4.2.5. Uji Regresi Linier  

Adapun kegunaan dari uji regresi linier untuk menentukan pengaruh 

perubahan variabel bebas (X) diklat bimtek e-kinerja dengan variabel terikat (Y) 

prestasi kerja pegawai secara teoritis terdapat hubungan fungsional, berikut 

perhitungan regresi linier: 

Y=a+b(x) 

Selanjutnya untuk mencari besarnya nilai a, maka berdasarkan rumus 

tersebut dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

Diketahui: 

N = 32 

∑x = 1071 

∑y = 1027 

∑   = 35,999 

∑   = 33,209 

∑   = 34,435 

Ditanya = nilai a dan b? 

a  = 
    (   )          

            
 



 

a =
                            

                  
 

a = 
                      

                    
 

a  = 
     

    
 

a  = 18,487 

Selanjutnya untuk mencari nilai b, dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

b  =
              

            
 

b = 
                        

                   
 

b = 
               

               
 

b = 
    

    
 

b = 0,406 

 

Setelah nilai a dan b diketahui yaitu a = 18,487 dan b =-0,406 

berdasarkan ketentuan  hasilnya diinterpretasikan jika nilai b positif artinya 

menaikkan dan jika nilai b negatif  artinya menurun, maka persamaan matematis 

regresi linier variabel bebas (x) diklat bimtek e-kinerja terhadap variabel terikat 

(y) prestasi kerja pegawai dapat dirumuskan sebagai berikut :  

 



 

Untuk variabel x tertinggi 36 

Y  = a + b (x) 

Y = 18,487 + 0,406 (36)  

Y = 18,487 + 14,616 

Y =  33,103 ~ 33,10 

Untuk variabel y terendah  26 

Y  = a + b (x) 

Y = 18,487 + 0,406 (26) 

Y = 18,487 + 10,556 

Y = 29,043 ~ -29,04 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh hasil regresi linier variabel 

bebas (X) diklat bimtek e-kinerja, tingkat maksimum (36) adalah 33,10, nilai 

variabel terikat (Y) prestasi kerja pegawai tingkat minimum (26) adalah 29,04. 

Hal ini berarti mengalami kenaikan 4,06. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 Gambar 4.1  

Grafik Garis Linier Sederhana diklat bimtek e-kinerja Terhadap Prestasi 

Kerja Pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kota Binjai 

 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa interpretasi antara pengaruh 

diklat bimtek e-kinerja terhadap prestasi kerja pegawai di Badan Kepegawaian 

Daerah Kota Binjai adalah 29,04 menjadi 33,10.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh diklat 

bimtek e-kinerja terhadap prestasi kerja pegawai, dapat disimpulkan  bahwa : 

1. Tingkat diklat bimtek e-kinerjadi badan kepegawaian daerah kota binjai 

berada dalam kategori tinggi. Hal ini berdasarkan hasil angket yang sudah 

di teliti bahwa diklat bimtek e-kinerja di badan kepegawaian daerah kota 

binjai sebesar 71,9%.  

2. Berdasarkan tingkat prestasi kerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah 

Kota Binjai memiliki kategori yang tinggi yaitu sebesar 71,9%. 

3. Pengaruh diklat bimtek e-kinerja terhadap prestasi kerja pegawai di Badan 

Kepegawaian Daerah Kota Binjai berada dalam kategori rendah. Hal ini 

berdasarkan data dari angket dimana t hitung lebih kecil dari pada t tabel 

atau  (1,68< 1,69).  

4. Diketahui bahwa interprestasi dari hasil perhitungan uji regresi linier 

pengaruh Diklat Bimtek e-Kinerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai adalah  

29,04, menjadi 33,10. Meskipun demikian, dari hasil perhitungan uji 

regresi linier mengalami kenaikan sebesar 3,37. 

 

 

 



 

5.2. Saran  

1. Diklat bimtek e-kinerja merupakan suatu usaha pendidikan dan latihan 

yang dilakukan oleh pegawai dalam rangka untuk mewujudkan sumber 

daya yang mampu mengaplikasikan e-kinerja.  

2. Untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai perlu adanya motivasi yang 

dapat membangkitkan semangat dalam diri untuk dapat bekerja lebih 

keras, giat, rajin, tekun, teliti, dan satu yang harus dimiliki dalam diri 

setiap orang yaitu sabar, karna untuk bisa dapat hasil yang maksimal perlu 

adanya kesabaran untuk melakukan sesuatu. 

3. Pengaruh diklat bimtek e-kinerja terhadap prestasi kerja pegawai di Badan 

Kepegawaian Daerah Kota Binjai yang berada dalam  interprestasi yang 

rendah penting kiranya untuk di maksimalkan. 
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